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ABSTRACT

Phosphatase plays an important role in availing plant P from organic P sources but knowledge on
this soil property, particularly in paddy root zones, is limited. This research was to evaluate activity of
phosphatase in the root zones of paddy plants in different planting systems (direct seeded and replanting)
employing preemergence herbicides. Even though the growths of paddy plants and weeds were greatly
affected by herbicide treatments, the activity of acid phosphatase in the root zone of paddy plants was not
influenced by weed management techniques. The direct seeded system was also not different with the
replanting system in affecting the activity of acid phosphatase, except that the activity of acid
phosphatase tended to be greater in the root zones of paddy plants in the replanting system when
herbicides were applied.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir telah dikembangkan berbagai jenis herbisida dengan berbagai
jenis bahan aktif. Trend saat ini bahkan menunjukkan bahwa sistem pertanian belum atau semakin tidak
dapat membebaskan diri dari pemanfaatan herbisida walaupun belum semua dampak negatif
pemanfaatannya di lahan pertanian dapat dimengerti. Dalam kaitannya dengan sifat tanah, misalnya,
kehadiran herbisida dikhawatirkan dapat secara langsung atau tidak langsung berpengaruh negatif
terhadap sifat mikrobiologi tanah. Karena mikroorganisme tanah merupakan penghasil utama berbagai
jenis enzim di dalam tanah (Jha dkk., 1992; Tabatabai dan Fu, 1992; Frankenberger, Jr. dan Dick, 1983),
pengetahuan tentang masalah ini perlu dikembangkan. :

Selain itu, pemanfaatan herbisida juga telah diketahui dapat menekan populasi gulma, sesuai
dengan tujuan pemanfaatan herbisida di lahan pertanian. Karena perakaran gulma merupakan penghasil
enzim di dalam tanah, pemanfaatan herbisida dengan sendirinya secara tidak langsung dapat berdampak
negatif terhadap aktivitas enzim di dalam tanah. Salam (1996) memperlihatkan sebelumnya bahwa lahan
kopi dengan gulma Paspalum conjugatum menunjukkan aktivitas enzim fosfatase lebih tinggi daripada
lahan lahan kopi tanpa gulma. Walaupun perakaran kopi sendiri mungkin menghasilkan enzim yang
sama, namun hilangnya P. conjugatum dari lahan kopi menurunkan aktivitas fosfatase. Beberapa
penelitian lain juga menunjukkan bahwa gulma atau vegetasi alami umumnya memiliki peranan dalam
mempertahankan aktivitas enzim di dalam tanah (Salam dkk., 1998; Jha dkk., 1992).

Penelitian ini ditujukan untuk mempelajari perubahan aktivitas fosfatase asam di perakaran padi
sawah dalam sistem tanam bibit (replanting system) dan sistem tanam benih (direct seeded system)
dengan memanfaatkan beberapa jenis herbisida pratumbuh. Bibit dan benih diduga dapat mempengaruhi
aktivitas fosfatase asam di dalam tanah karena sistem perakaran dalam kedua sistem tersebut akan
mengalami perbedaan dalam perkembangannya.

BAHAN DAN METODE

Penelitian lapang dilakukan pada Musim Kering 1998 di Kecamatan Sekampung, Lampung
Tengah, Lampung. Scbelum ditanami, petak percobaan berukuran 4 m x S m dengan tanah Ultisol
terlebih dahulu diolah sempurna dengan dua kali bajak dan dua kali garu.

Percobaan disusun dalam Rancangan Petak Terbagi dengan tiga ulangan. Padi (Galur $3382-2D-
1613) ditanam dengan dua cara (Petak Utama), yaitu: bibit (yang merupakan cara konvensional) dan
benih (secara tebar %angsung). Bibit ditanam dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm dengan 3 bibit per titik
tanam sedangkan benih ditebar dalam alur dengan jarak 25 cm antar alur dan takaran 60 kg ha't.
Pengendalian gulma dilakukan dengan S cara (Anak Petak), yaitu: Sinmetilin/2,4-D (Argold 100/400
EC), siklosulfamuron (Invest 100 WP), sihalofop-butil (Clincher), manual, dan kontrol. Sinmetilin/2,4-
D, siklosulfamuron, dan sihalofop-butil masing-masing diberikan dengan takaran formulasi 0,75 L ha-l
(bahan aktif 75 g/300 g ha!), 400 g ha'! (bahan aktif 40 g ha'!), dan' 1 L ha'!. Cara manual dilakukan
dengan penyiangan pada 21 dan 42 HST (hari setelah tanam). Kontrol merupakan petak dengan gulma
yang tidak dikendalikan secara kimia atau pun fisika.
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Pupuk dasar berupa urea, SP-36, dan KC| masing-masing diberikan dengan takaran 200, 200, dan
100 kg ha'l. SP-36 dan KCI diberikan pada saat tanam. Dalam sistem tanam benih, 2/3 takaran Urea
diberikan pada 14 HST dan sisanya pada 50 HST; sedangkan pada sistem tanam bibit, 2/3 takaran Urea
diberikan pada saat tanam dan sisanya pada 42 HST.

Pengamatan dilakukan secara khusus terhadap aktivitas fosfatase asam di perakaran tanaman padi
setelah panen. Contoh tanah diambil dari kedalaman 0-10 cm. Contoh tanah dianalisis dalam keadaan
lembab setelah penghalusan seperlunya. Analisis fosfatase asam dilakukan di Laboratorium Kimia dan
Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung dengan cara Tabatabai (1982) yang telah
dimodifikasi (Salam, 1996). Karena sangat berkorelasi dengan aktivitas fosfatase, pH tanah juga diamati
pada saat panen. '

Sebagai data pendukung, pertumbuhan padi sawah (tinggi tanaman dan anakan produktif) dan
populasi gulma juga diamati. Tinggi tanaman dan anakan produktif diamati pada saat panen. Sedangkan
populasi gulma dalam bentuk bobot basah gulma dalam luasan 0,5 m x 0,5m diamati dari dua petak
contoh pada 42 HST.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perubahan aktivitas fosfatase asam di daerah perakaran padi sawah akibat perbedaan sistem tanam
dan teknik pengendalian gulma diperlihatkan pada Gambar 1. Dalam sistem tanam benih, terlihat jelas
bahwa teknik pengendalian gulma tidak mempengaruhi aktivitas fosfatase asam. Sebaliknya, dalam
sistem tanam bibit, pemberian herbisida pratumbuh secara ajeg menunjukkan kecenderungan
meningkatkan aktivitas enzim ini. Perlakuan sinmetilin/2,4-D dan siklosulfamuron, misalnya,
meningkatkan aktivitas fosfatase asam masing-masing sekitar 10 dan 8%. Namun demikian,
kecenderungan ini secara statistika ternyata tidak berbeda nyata (Tabel 1).
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Gambar 1. Aktivitas fosfatase asam di daerah perkaran padi sawah dalam sistem tanam bibit dan sistem
tanah benih dengan memanfaatkan herbisida pratumbuh  (I=Sinmetilin/2,4-D,
11=Siklosulfamuron, [11=Sihalofop-butil, dan Manual=penyiangan pada 21 dan 42 HST).
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Tabel 1. Hubungan tinggi dan jumlah anakan produktif tanaman padi, bobot basah gulma, dan aktivitas

fosfatase asam di daerah perkaran padi sawah dalam sistem tanam bibit dan tanam benih
dengan memanfaatkan herbisida pratumbuh.

Tinggi Anakan Bobot e
Perlakuan Tanarﬁan" Produktif* Gulma*! Aktivitas Fo]s.fa]tasez
(cm) (buah) (2) (8pNg'jh)

Sistem Tanam: '

1. Bibit 83,0 a 10,6 a 61,4a 185a

2. Benih 80,5 a 11,0 a 614 a 175 a
BNT 5% 4,49 1,2 31,0 11,3
Herbisida: ;

1. Sinmetilin/2,4-D 83,0 a 10,9 ab 38,3 ab 183 a

2. Siklosulfamuron 81,5a 10,8 b 36,8 ab 182 a

3. Sihalofop-butil 83,8 a 11,82 283b 176 a

4. Manual3 82,8a 10,8 b 43,5a 183 a

5. Kontrol 77,7b 9,63 ¢ 160 ¢ 178 a
BNT 5% 3,37 ,94 13,9 17,8

Keterangan: *Diadaptasi dari Sriyani dkk. (1998); 'bobot basah per m? pada 42 HST; Zdi perakaran tanaman padi
(0-10 cm); 3pcnyiangan pada 21 dan 42 HST

Lebih tingginya populasi gulma di petak kontrol daripada di petak lainnya (Tabel 1) seharusnya
mengakibatkan lebih tingginya aktivitas fosfatase asam. Beberapa peneliti (Salam dkk., 1998; Salam,
1996; Jha dkk., 1992) telah melaporkan sebelumnya bahwa kehadiran gulma atau vegetasi lainnya dapat
mengakibatkan tingginya produksi fosfatase dan enzim lainnya. Misalnya, telah ditunjukkan bahwa
aktivitas fosfatase asam dan fosfatase alkalin di lahan kopi dengan P. conjugatum atau dengan vegetasi
alami lebih tinggi daripada di lahan kontrol yang hanya ditumbuhi oleh tanaman kopi (Salam, 1996).
Namun demikian, seperti telah diutarakan, ternyata data menunjukkan bahwa aktivitas fosfatase asam
tidak dipengaruhi oleh teknik pengendalian gulma.

Fenomena di atas diduga berkaitan dengan pertumbuhan tanaman padi (Tabel 1). Tabel 1
menunjukkan bahwa pertumbuhan padi, seperti ditunjukkan oleh tinggi tanaman dan jumlah anakan
produktif, lebih buruk di petak kontrol, sebagai akibat dari persaingan dengan populasi gulma yang lebih
tinggi di petak kontrol. Karena perakaran padi juga merupakan penghasil enzim fosfatase, amatan ini
menunjukkan bahwa produksi fosfatase asam oleh perakaran padi, yang mungkin lebih tinggi di petak
dengan pengendalian gulma (herbisida atau manual), akan mengimbangi pengurangan produksi enzim ini
oleh perakaran gulma. Akibatya, aktivitas fosfatase di perakaran padi tersebut tidak dipengaruhi oleh
populasi gulma.

KESIMPULAN

Aktivitas fosfatase asam di daerah perakaran padi sawah tidak dipengaruhi oleh teknik
pengendalian gulma, walaupun ternyata pertumbuhan padi dan populasi gulma yang bersangkutan sangat
dipengaruhi oleh perlakuan herbisida pratumbuh. Sistem tanam benih juga tidak berbeda dengan sistem
tanam bibit dalam mempengaruhi aktivitas fosfatase asam. Namun demikian, terdapat kecenderungan
bahwa dalam sistem tanam bibit aktivitas fosfatase asam lebih tinggi bila herbisida juga digunakan.
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